Lensa llmiah: Jurnal Manajemen dan Sumberdaya (EISSN: 2964-7088)
Volume 1, Nomor 1, Agustus, 2022 (94-97)

ELRISPESWIL

Lembaga Riset dan
Pengembangan 9|

r Daya
yah

Pengaruh Variabilitas Laba Akuntansi, Variabilitas Persediaan,
Financial Leverage dan Kepemilikan Manajerial terhadap

‘Lensa llnphlah
Manajenien dan

Su mberdaf‘a

N

/ \

Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan PT. Petro Abadi

’

Yusuf Taufik’, Seri?, Free Antonius Simanjuntak3
1238TIE Professional Manajemen Collage, Indonesia
E-mail: yusuf.faufik@pomci.ac.id

Article Info

Abstract

Article History
Received: 2022-07-22
Revised: 2022-08-19
Published: 2022-08-30

Keywords:
Accounting

Profit Variability;
Inventory Variability;
Financial Leverage;

This study aims to analyze whether variables such as accounting profit, inventory, financial
leverage and managerial ownership affect the selection of inventory accounting methods.
The data analysis method used in this study is statistical analysis (logistical regression) which is
carried out with various tests, namely classical assumption test, testing the entire model,
coefficient of determination, assessing the feasibility of logistic regression and hypothesis
testing. The results of this study indicate that the variability of accounting earnings partially has
no significant effect on the selection of inventory accounting methods. Inventory variability
partially has a significant effect on the selection of inventory accounting methods. Financial
leverage partially has no significant effect on the selection of inventory accounting methods.
Partial managerial ownership has no significant effect on the selection of inventory accounting

Managerial methods. Accounting profit variability, inventory variability, financial leverage and managerial

Ownership. ownership have a significant and simultaneous effect on the selection of inventory accounting
methods.
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persediaan, financial leverage dan kepemilikan mangjerial berpengaruh terhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis statistik (regresi logistik) yang dilakukan dengan berbagai pengujian yakni uji
asumsi klasik, menguji keseluruhan model, koefisien determinasi, menilai kelayakan regresi
logistik dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabilitas laba
akuntansi secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan metode
akuntansi persediaan. Variabilitas persediaan secara parsial berpengaruh secara signifikan
terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. Financial leverage secara parsial fidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. Kepemilikan
manajerial secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan metode
akuntansi persediaan. Variabilitas laba akuntansi, variabilitas persediaan, financial leverage
dan kepemilikan mangijerial berpengaruh dan signifikan secara simultan terhadap pemilihan

metode akuntansi persediaan.

I. PENDAHULUAN

dalam kegiatan usaha normal, dalam proses

Persediaan adalah salah satu istiah yang paling
umum untuk didengar dan diperbincangkan, per-
sedican dapat ditemukan diperusahaan dagang
dan perusahaan manufaktur, peran per-sediaan
begitu pentingnya dalam kegiatan operasional di
perusahaan, oleh sebab itu diperlukan manajamen
dan metode yang tepat dalam perhitungan
persediaan. Salah satu artion penting dalam
menentukan kebijakan untuk pemilihan metode
akuntansi persedican adalah proses pengendalian
persediaan. Persediaan bagi perusahaan dagang
merupakan bagian dari aktiva yang terdiri dari
barang-barang yang tersedia untuk dijual dalam
kegiatan bisnis normal, diantaranya meliputi semua
barang yang dimiliki perusahaan pada saat
tertentfu dengan tujuan untuk dijual atau diolah
kembali dalam kegiatan operasi perusahaan
dengan tfujuan untuk  menghasikan laba.
Variabilitas laba akuntansi merupakan kondisi ter-
jadinya perubahan dari ukuran kinerja perusahaan
selama satu periode yang didasarkan pada
transaksi  akrual terutama yang berasal dari
penjualan barang yang diukur berdasarkan
koefisien variasi nilai laba akuntansi sebelum pajak,
persediaan adalah akiiva, tersedia untuk dijual

produksi dan atau dalam perjalanan, atau dalam
bentuk bahan baku atau perlengkapan (supplies)
unfuk digunakan dalam proses produksi atau
pemberian jasa. Variabilitas persediacan menggam-
barkan variasi dari nilai persediaan suatu pe-
rusahaan dan apabila suatu perusahaan mem-
punyai nilai persediaan yang relafif stabil maka
pengaruhnya pada variasi laba akan  kecil,
sedangkan pada perusahaan yang mempunyai
nilai persediaan yang bervariasi pada sefiap fahun
maka laba yang dihasilkan juga akan bervariasi.
Perbedaan dalam pemiihan metode penilaian
akuntansi  persediaan yang diterapkan  oleh
perusahaan akan mempengaruhi nilai persediaan
akhir, harga pokok penjualan dan laba bersih
perusahaan dan dalam kondisi harga yang se-
makin  meningkat (inflasi), metode FIFO akan
menghasilkan nilai persediaan akhir yang tinggi dan
harga pokok penjualan yang rendah, sehingga
laba bersih menjadi finggi. Financial leverage
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana akfiva perusahan dibiayai oleh
hutang. Kepemilikan manajerial adalah persentase
kepemilkan saham pada perusahaan oleh pihak
manajerial.
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilokukan di PT. Pefro Abadi Niaga
yang beralamat di JI. Gabion Pelabuhan Belawan
No. 18 Medan Belawan. Waktu penelitian dilaksana-
kan mulai bulan Agustus 2021 sampai dengan Juni
2022, populasi dan Sampel. Menurut Sugiyono
(2019:126), “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek / subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan yang terjadi pada peru-
sahaan. Jumlah populasi pada periode tersebut
sebanyak 36 populasi. Menurut Sugiyono (2019:127),
“Sampel adalah bagion dari jumlah dan karak-
teristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Pemili-
han sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode pengambilan sampel purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2019:133), "Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Teknik Pengumpu-
lan Data, menurut Sugiyono (2020:104), “Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data.”
Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan,
mencatat, dan mengkaji semua data sekunder dari
laporan keuangan PT. Petro Abadi Niaga.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dalam penelitian
ini menggunakan uji statistik non parametrik
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah
data sudah terdistribusi secara normal afau
tidak.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat
adanya ketferkaitan antara variabel indepen-
den, atau dengan kata lain sefiap variabel
independen dijelaskan oleh variabel indepen-
den lainnya. Untuk mengetahui apakah ada
multikolinearitas dalam penelitian  ini  dapat
dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF). Nilai tolerance yang lebih kecil dari
0.1 dan VIF yang lebih besar dari 10 me-
nunjukkan adanya multikolinearitas yang tinggi.

3. Uji Autokorelasi
Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Untuk menentukan
adanya autokorelasi atau fidak dapat diketahui
dari nilai Durbin-Watsonnya.

4. Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018), “Koefisien Deter-
minasi (R2) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi  variabel dependen.” Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 dan 1, nilai R2 yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel inde-
penden dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati

satu berarti variabel-variabel independen mem-
berikan hampir semua informasi yang dibutuh-
kan untuk  memprediksi variasi  variabel
dependen. Kelemahan mendasar mengguna-
kan koefisien determinasi adalah bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan
kedalam model.

. Penguijian Hipotesis (Regresi Logistik)

Pengujian hipotesis dengan menggunakan
regresi logistik dilakukan dengan memasukkan
seluruh variabel variabilitas laba akuntansi,
variabilitas persediaan, financial leverage dan
kepemilikan manajerial pada pemilihan metode
akuntansi persediaan.

. Pengaruh Variabilitas Laba Akuntansi Terhadap

Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi logisitik
variabel variabilitas laba akuntansi  bemilai
negatif sebesar -1.061 dan fingkat signifikansi
sebesar 0,705, apabila dibandingkan dengan
fingkat signifikansi 0.05 (5%). maka nilai sig-
nifikansi lebih besar dari fingkat signifikansi 0.05,
artinya hipotesis ditolak, penolakan hipotesis ini
menunjukkan bahwa variabilitas laba akuntansi
fidak berpengaruh terhadap pemilihan metode
akuntansi persediaan.

. Pengaruh Variabilitas Persediaan Terhadap

Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan
Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi
logisitik variabel variabilitas persediaan bernilai
positif sebesar 23.239 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,021. Apabila dibandingkan dengan
fingkat signifikansi 0.05 (5%), maka nilai signifi-
kansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05,
artinya hipotesis diterima. Penerimaan hipotesis
ini menunjukkan bahwa variabel variabilitas per-
sediaan berpengaruh secara signifikan terhadap
pemilihan metode akuntansi persediaan.

. Pengaruh Financial Leverage Terhadap Pe-

milihan Metode Akuntansi Persediaan

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi
logisitik variabel financial leverage bernilai positif
sebesar 0.714 dan fingkat signifikansi sebesar
0,146. Apabila dibandingkan dengan tingkat
signifikansi 0.05 (5%), maka nilai signifikansi lebih
besar dari tingkat signifikansi 0.05, arfinya
hipotesis ditolak, penolakan hipotesis ini me-
nunjukkan bahwa financial leverage tidak ber-
pengaruh ferhnadap pemilihan metode akuntansi
persediaan.

. Pengaruh Kepemilkan Managjerial Terhadap Pe-

milihan Metode Akuntansi Persediaan
Berdasarkan hasil  perhitungan  uji  regresi
logisitik variabel kepemilikan manajerial bernilai
positif  sebesar 3.378 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,134. Apabila dibandingkan dengan
fingkat signifikansi 0.05 (5%), maka nilai signifi-
kansi lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05,
artinya hipotesis ditolak, penolakan hipotesis ini
menunjukkan bahwa kepemilikan managjerial

http://journal.ainarapress.org/index.php/Ims

95



Lensa llmiah: Jurnal Manajemen dan Sumberdaya (EISSN: 2964-7088)

Volume 1, Nomor 1, Agustus, 2022 (94-97)

tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode
akuntansi persediaan.

10. Pengaruh Variabilitas Laba Akuntansi, Varia-
bilitas Persediaan, Financial Leverage dan
Kepemilikan Managjerial Terhadap Pemilihan
Metode Akuntansi Persediaan.

Berdasarkan hasil  perhitungan uji regresi
logisitik, dalam tabel omnibus fests of model
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,014. Maka nilai
signifikan lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05,
artinya hipotesis diterima, penerimaan hipotesis
ini menunjukkan bahwa variabilitas laba akun-
tansi, variabilitas persediaan, financial leverage
dan kepemilikan managjerial berpengaruh dan
signifikan secara simultan terhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabilitas
laba akuntansi, variabilitas persediaan, financial
leverage dan kepemiikan managjerial ber-
pengaruh dan signifikan secara simultan ter-
hadap pemilihan metode akuntansi persediaan,
dikarenakan perusahaan yang secara tepat
menentukan penggunaan metode persediaan
akan berdampak pada lancarnya  proses
produksi perusahaan dan penggunaan hutang
secara efisien untuk kegiatan produksi perusaha-
an sehingga perusahaan dapat menghasilkan
laba maksimal yang diharapkan perusahaan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaku-
kan, beberapa kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah Variabilitas  laba
akuntansi secara parsial fidak berpengaruh
secara signifikan terhadap pemiihan metode
akuntansi persediaan, variabilitas persediaan
secara parsial berpengaruh secara signifikan
terhnadap pemiihan metode akuntansi per-
sediaan. Financial leverage secara parsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pe-
milihan metode akuntansi persediaan, kepemili-
kan manajerial secara parsial tfidak berpengaruh
secara signifikan terhadap pemilihan metode
akuntansi persediaan. Variabilitas laba akun-
tansi, variabilitas persediaan, financial leverage
dan kepemilikan managijerial berpengaruh dan
signifikan secara simultan terhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya adalah
mengkaji lebih dalam dan secara kom-prehensif
tentang Pengaruh Variabilitas Laba Akuntansi,
Variabilitas Persediaan, Financial Leverage dan
Kepemilikan Managjerial terhadap Pemilihan
Metode Akuntansi Persediaan Pada PT. Pefro

Abadi.
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